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Abstract
Stunting in Indonesia based on data from the 2024 Indonesian Nutrition Status Survey

(SSGI) states that it continues to decline every year from 2021 – 2023 (24.4% - 17.8%). This
figure is still below the target of achieving a reduction of 3.8% per year. In 2023, in the city
of Bengkulu, out of 20 community health centers, 14 other community health centers will
have cases of stunting with the highest incidence being in the Sawah Width community health
center. This research determines the relationship between protein and zinc and the incidence
of stunting in children under five in the Sawah Lebar Community Health Center Working
Area, Bengkulu City. The research design used a cross-sectional approach. The sample used
for stunting toddlers in the Sawah Width Community Health Center working area was 96
people. The sampling technique uses Simple Random Sampling. The data analysis used in
this research is univariate analysis which can be used to determine the distribution of intake
for each variable studied, namely protein and zinc intake, analysis using the chi-square
statistical test. The results of this study show that most of the characteristics of stunting
incidents are female (59.4%), toddlers are categorized as stunted (30.2%), protein intake is
in the excessive category (83.3%), zinc intake is in the sufficient category (44.2%). There is a
relationship between zinc intake and the incidence of stunting in children under five in the
Sawah Lebar Community Health Center Working Area, Bengkulu City. There is no
relationship between protein intake and the incidence of stunting in children under five in the
Sawah Lebar Community Health Center Working Area, Bengkulu City.
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Pendahuluan
Balita pendek (stunting) merupakan balita

yang memiliki status gizi yang didasarkan pada
indeks PB/U atau TB/U dimana dalam standar
antropometri penilaian status gizi anak, hasil
pengukuran tersebut berada pada ambang batas
(Z-Score) <-2 SD sampai dengan -3 SD
(pendek/ stunted) dan <-3 SD (sangat
pendek/severely stunted) (Rahmadhita, 2020).
WHO Stunting didefinisikan ialah
ketidakmampuan untuk mencapai pertumbuhan
linier yang disebabkan oleh keadaan kesehatan
yang buruk atau kekurangan gizi (Yensasnidar

et al., 2019). Menurut WHO angka kejadian
stunting di Indonesia kasus dengan stubting
tertinggi di Asia tenggara (36,4%) dan masuk
dalam 5 wilayah dengan kasus tertinggi di dunia
(Panigoro et al., 2023).

Berdasarkan data dari Survei status gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 kejadian stunting
mencapai 9,3% yang mana angka ini menurun
tajam dari tahun sebelumnya yang mencapai
22,2% (SSGI, 2023). Di kota Bengkulu
prevalensi tertinggi berada di wilayah
Puskesmas Sawah lebar mencapai 2,2%.
Penyebab dari stunting sendiri bisa melalui
kekurangan dari asupan protein. Hal ini karena
Protein dapat meningkatkan kadar insulin
Growth Factor I (IGF-I), yang merupakan
mediator dari hormon pertumbuhan dan
pembentukan matriks tulang, sehingga apabila
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kekurangan dari protein berpotensi terjadinya
stunting pada anak (Abdullah, 2023).

Kekurangan protein juga dapat kehilangan
massa otot, mengalami patah tulang, serta
terkena penyakit infeksi (Verawati et al., 2021).
Protein berperan dalam pembentukan jaringan
baru dan mengganti jaringan yang rusak pada
anak (Margiyati, 2023). Mineral zink juga
berperan untuk sintesis, sekresi, dan
pengendalian hormone pertumbuhan (Growth
Hormon) sehingga hal ini memiliki korelasi
dengan kejadian stunting pada anak
(Yensasnidar et al., 2019). Penelitian yang telah
dilakukan terdahulu menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara asupan protein dengan
kejadian stunting balita, Jika konsumsi protein
rendah akan memengaruhi asupan protein
didalam tubuh dan akan memengaruhi produksi
dan kerja dari hormon IGF-1 (Zhafirah &
Muniroh, 2023).

Penelitian yang lainnya juga menyebutkan
terdapat hubungan antara tingkat kecukupan
zink dengan perkembangan motorik pada
kelompok balita stunting (Septiawahyuni &
Suminar, 2019). Berdasarkan hal ini perlu
dilakukan penelitian mengenai hubungan asupan
protein dan zink dengan kejadian stunting pada
anak balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu Tahun 2024. Riset
sebelumnya menyebutkan bahwa penanganan
stunting dilakukan dengan membangun
komunikasi antara perangkat daerah, sehingga
sinergisitas pananganan stunting maksimal
(Sazali et al., 2023).

Pemerintah telah menetapkan lima pilar
penanganan stunting, antara lain kepemimpinan
visioner dan berkomitmen, pendidikan nasional
yang memimpin terhadap perubahan perilaku,
program terpadu di semua tingkat pemerintahan
dan kepekaan pangan dan gizi (Suryani, et al.,
2024). Berdasarkan data Status Gizi Indonesia
Survey (SSGI), prevalensi stunting di Indonesia
mengalami penurunan dalam setahun terakhir,
dari 24,4% pada tahun 2021 menjadi 21,6%
pada tahun 2022 (Suryani, et al., 2024).

Metode
Desain penelitian menggunkan pendekatan

cross-sectional. Variabel penelitian ada 2 yaitu
independen asupan protein dan zink, dan
variabel dependen kejadian stunting pada anak
balita. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu selama
bulan April 2024 sampai Mei 2024.

Penellitian ini menggunakan sampel
sebanyak 96 orang balita. Sampel dihitung
dengan menggunakan rumus Lemmeshow dan
sampel dipilih dengan teknik simple random
sampling. Ditetapkan kriteria inklusi: ibu balita
bersedia menjadi responden penelitian, anak
balita yang berusia 6 sampai 59 bulan. kriteria
ekslusi penelitian ini: Sampel diambil dalam
keadaan sakit, ada kelainan pada balita tersebut,
dan balita yang memiliki alergi makanan
tertentu.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
pedoman wawancara yang terdiri dari daftar
pertanyaan mengenai food recall 3 x 24 jam.
Observasi dilakukan pada balita untuk
mengukur tinggi badan atau panjang badan
untuk usia 6-59 bulan. Analisis secara univariat
untuk mengetahui distribusi asupan dari protein
dan zink. Analisis bivariat menggunakan uji
statistik Chi-square.

Hasil
Berdasarkan Tabel 1 prevalensi responden

paling banyak berjenis kelamin perempuan
(59.4%). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap responden didapatkan
prevalensi yang paling tinggi di wilayah kerja
puskesmas sawah lebar tidak stunting (69.8%).
Prevalensi asupan makanan anak balita yang
mengalami kejadian stunting setelah
dilakukannya wawancara didapatkan anak balita
mengkonsumsi protein dalam kategori lebih
(83.3%) dan mengkonsumsi zink dalam kategori
cukup (55.2%).

Berdasarkan Tabel 2. Analisis statistik
bivariat yang dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan asupan makanan
dengan kejadian stunting pada anak balita
didapatkan 16 orang balita asupan proteinnya
cukup, 4 orang dikategorikan stunting (4,1%),
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dan 12 orang dikategorikan tidak stunting
(12,5%). Dan 80 orang balita memiliki asupan
protein lebih, 25 orang balita dengan kategori
stunting (26%), dan 55 orang balita
dikategorikan tidak stunting (57,3%).
Dilanjutkan dengan uji statistik chi-square
dengan hasil p-value 0,618 yang artinya tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara zat
gizi protein dengan Kejadian Stunting pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu Tahun 2024.

Berdasarkan asupan zink dari 24 orang
balita yang memiliki asupan zink kurang
terdapat 10 orang balita dikategorikan stunting
(10,4%), dan 14 orang balita dengan kategori
tidak stunting (14,5%). Dari 53 orang balita
dengan asupan zink yang cukup 18 orang balita
dikategorikan stunting (18,7%), dan 35 orang
balita dikategorikan tidak stunting (36,4%). Dari
19 orang balita yang memiliki asupan zink lebih
1 orang balita dikategorikan stunting (1,0%),
dan 18 orang balita dikategorikan tidak stunting
(18,8%). Sehingga setelah dilakukan uji statistik
didapatkan p-value 0,024 yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna bermakna antara zat
gizi protein dengan Kejadian Stunting pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu Tahun 2024.

Pembahasan
Stunting menggambarkan terjadi kegagalan

pertumbuhan yang terakumulasi sejak sebelum
dilahirkan dan sesudah dilahirkan. Tingkat
pendidikan orang tua sangat berpengaruh dalam
merawat anak di masa pertumbuhan dan
perkembangan. tingkat pendidikan sendiri
mempengaruhi dalam menentukan konsumsi
pangan yang baik pada balita baik pemilihan
bahan pangan ataupun pengolahannya. Oleh
karena itu pengetahuan yang rendah dari orang
tua termasuk faktor penyebab penting terjadinya
stunting (Rahayu et al., 2022).

Asupan protein yang kurang berhubungan
dengan risiko stunting 5,160 kali dibandingkan
dengan asupan protein yang cukup pada anak
balita. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan anak stunting memiliki asupan
protein yang lebih rendah dibandingkan dengan

anak yang normal. Hal ini karena asupan protein
yang rendah berhubungan dengan asam amino
serum dan serum insulin-like growth factor-1
(IGF-1) yang memiliki peran teradap
pertumbuhan dan perkembangan linear balita
(Aisyah & Yunianto, 2021).

Kebutuhan protein balita lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia lainnya. Sehingga
apabila seorang balita tidak terpenuhi nya
kecukupan protein menyebabkan rusaknya
produksi Insulin-like Growth Factor (IGF)-1
yang memengaruhi pertumbuhan tulang
sehingga dapat menghambat laju pertumbuhan
anak balita (Haryani et al., 2023). Fungsi lain
dari protein juga sebagai membentuk jaringan
baru dan memperbaiki jaringan yang rusak
(Kundarwati et al., 2022). Kekurangan asupan
protein disebabkan oleh pemberian makanan
hewani yang rendah seperti pada studi kasus di
wilayah Cirebon didapatkan asupan protein
yang rendah disebabkan karena pemberian
sumber makanan hewani yang kurang seperti
ikan, ayam, telur dan daging (Renssca Inas et
al., 2022). Namun hasil penelitian ini tidak ada
hubungan yang bermakna asupan makanan
dengan zat gizi protein terhadap Kejadian
Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu Tahun
2024. Hal ini karena hasil dari food recall 3x24
jam asupan protein pada anak balita dalam
kategori lebih.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sindhughos (2023) mengenai asupan
makanan hewani dengan stunting pada anak
didapatkan tentang tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara asupan protein dengan
kejadian stunting dengan p-value 0,213
(Sindhughosa & Sidiartha, 2023), dan penelitian
yang dilakukan oleh Ranti (2022) tentang
hubungan pemberian asi eksklusif, asupan
energi dan protein, dengan kejadian stunting.
Didapatkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan protein dengan
kejadian stunting dengan p-value 0,630 (Ranti et
al., 2022). Tidak adanya hubungan asupan
protein dengan kejadian stunting karena
kejadian stunting merupakan peristiwa yang
terjadi dalam priode waktu yang lama atau
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permasalahan gizi yang kronis (Langi et al.,
2019). Sedangkan asupan protein pada
penelitian ini menggunakan instrument food
recall 3x24 jam. Pada penelitian ini juga
meneliti hubungan asupan zink dengan kejadian
stunting. Hasilnya terdapat hubungan yang
bermakan asupan zink dengan kejadian stunting
pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkuulu Tahun 2024. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saparudin (2023) tentang hubungan konsumsi
protein dan zink serta riwayat penyakit infeksi
dengan stunting pada anak didaptkan terdapat
hubungan antara asupan zink dengan kejadian
stunting dengan p-value 0,009 (Saprudin et al.,
2023). Dan penelitian yang lainnya oleh Agus
kundarwati (2022) tentang hubungan asupan
protein, vitamin A, zink, dan fe dengan kejadian
stunting didaptkan terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan zink dengan kejadian
stunting dengan p-value 0,001, yang berarti
semakin kurang asupan zink yang dikonsumsi
pada balita maka berisiko 2,148 kali lebih besar
balita yang mengalami stunting (Agus
Kundarwati et al., 2022).

Zink berperan dalam kejadian stunting pada
balita. Manfaat dari zink sendiri sebagai
mempercepat pertumbuhan, membantu
perkembangan tulang, meningkatkan sistem
imun, serta menstimulasi nafsu makan. Oleh
karena itu apabila seorang anak balita
mengalami defisiensi zink akan mengalami
kejadian stunting. Zink dapat mengaktifkan
fungsi hormon pertumbuhan seperti Growth
Hormon (GH) yang membantu tumbuh
kembang balita (Noviasari & Desy Putriningtyas,
2023). Dan sumber dari mineral zink berasan
dari sumber makanan hewani lebih mudah
diserap dan dimanfaatkan tubuh (Purwandini &
Atmaka, 2023). Zink berperan dalam
pertumbuhan balita karena fungsi dari zink
memetabolisme asam nukleat dan mensintesis
protein, selain itu zink berperan dalam
pertumbuhan balita, replika sel, dan kekebalan
tubuh pada anak balita (Agus Kundarwati et al.,
2022). Oleh karena itu zink dan protein berperan
penting dalam mencegah terjadinya stunting
pada anak balita.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukan Sebagian besar

balita menjukan tidak stunting dan memiliki
asupan protein yang berlebih dan asupan zink
yang cukup. Terdapat hubungan yang bermakna
antara asupan zink dengan kejadian stunting
pada anak balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Sawah Lebar Kota Bengkulu oleh karena zink
memberikan manfaat untuk mempercepat
pertumbuhan, dan membantu perkembangan
tulang, meningkatkan sistem imun, serta
menstimulasi nafsu makan. Tidak ada hubungan
yang signifikan antara asupan protein dengan
kejadian stunting pada anak balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu.
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Tabel 1. Karakteristik responden, status gizi dan asupan makanan balita (n=96)

Tabel 2. Hubungan Asupan Makanan Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Balita

Asupan Makanan Balita p-value
Stunting
n (%)

Tidak Stunting
n (%)

Protein
Kurang 0 (0) 0 (0) 0.618
Cukup 4 (4.1) 12 (12.5)
Lebih 25 (26) 55 (57.3)
Zink
Kurang 10 (10.4) 14 (14.5) 0.024
Cukup 18 (18.7) 35 (36.4)
Lebih 1 (1.0) 18 (18.8)

Karakteristik
responden Frequency (f) Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 39 40.6
Perempuan 57 59.4
Status Gizi Balita
Stunting 29 30.2
Tidak stunting 67 69.8
Asupan Makanan
Protein
Kurang 0 0
Cukup 16 16,7
Lebih 80 83,3
Zink
Kurang 24 25,0
Cukup 53 55,2
Lebih 19 19,8
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